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memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
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RINGKASAN 
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Sederhana; Sheila Mery Anggraini, 151810101048; 2019: 36 halaman; Jurusan 
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Dimensi partisi adalah salah satu topik dalam teori graf yang 

diperkenalkan oleh Chartrand pada tahun 1998. Menurut Chartrand, dimensi 

partisi adalah nilai minimum dari partisi pembeda. Partisi dari himpunan titik pada 

graf dikatakan partisi pembeda jika representasi setiap titik dari suatu graf 

berbeda. Penelitian mengenai dimensi partisi sudah banyak dilakukan untuk 

beberapa kelas graf, seperti Chartrand dan Zhang pada tahun 2000 menemukan 

hasil dimensi partisi dari graf lintasan, graf lengkap dan graf bintang. Kemudian, 

pada tahun 2013 Rodrguez menemukan hasil dimensi partisi pada graf cycle. 

Selain itu, pada tahun 2000  Dewi juga menemukan hasil dimensi partisi dari graf 

lolipop. Graf lolipop didapat dengan menggabungkan salah satu titik dari graf 

lengkap dan satu titik graf lintasan yang dihubungkan dengan suatu sisi. Konsep 

tersebut tidak jauh berbeda dengan graf hasil identifikasi titik.  

Pada penelitian ini dibahas mengenai nilai dimensi partisi dari graf hasil 

identifikasi titik dari beberapa graf sederhana. Graf hasil identifikasi titik graf   

dan   diperoleh dengan mengidentikkan salah satu titik dari graf   dan salah satu 

titik dari graf   sehingga menghasilkan graf baru yang dinotasikan    . Graf 

yang ditentukan nilai dimensi partisinya yaitu graf hasil identifikasi titik graf 

lengkap    dan graf bintang     , graf cycle    dan graf lintasan   , graf lengkap 

   dan graf cycle   .  

Penelitian ini diawali dengan menentukan himpunan partisi pembeda 

beserta anggota dari partisi himpunan pembeda sedemikian sehingga 

menghasilkan representasi titik yang berbeda dengan jumlah partisi pembeda yang 

minimum. Titik yang memungkinkan untuk diletakkan pada suatu partisi 

himpunan dapat dilakukan dengan mencari pola representasi setiap titik terhadap 

partisinya berdasarkan lema yang telah ditetapkan. Langkah selanjutnya, untuk 
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membuktikan bahwa partisi pembeda dari kontruksi pola yang dibentuk 

menghasilkan banyaknya anggota yang minimum pada himpunan partisi dapat 

dilakukan dengan pembuktian teorema dan lema yang ada. Hasil penelitian ini 

berupa teorema nilai dimensi partisi graf tersebut beserta bukti dan ilustrasi 

sebagai visualisasi kebenaran teorema.  

Pada penelitan ini didapatkan beberapa hasil diantaranya nilai dimensi 

partisi pada graf         dengan titik identifikasi pada pusat graf bintang 

dengan     dan     bernilai   ketika      dan bernilai   ketika    , 

dimensi partisi pada graf         dengan titik identifikasi pada daun graf 

bintang dengan     dan     bernilai   ketika        dan bernilai   

ketika      ,  dimensi partisi pada graf       dengan     dan     

bernilai  , dimensi partisi pada graf       dengan     dan     bernilai  . 
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  BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang memiliki 

banyak terapan dalam kehidupan sehari-hari. Teori graf pertama kali 

diperkenalkan oleh Leonhard Euler pada tahun 1736 untuk menyelesaikan 

permasalahan Jembatan Konigsberg. Permasalahan tersebut adalah bagaimana 

membuktikan bahwa setiap orang yang melalui jembatan tersebut dan ingin 

kembali ke tempat asal keberangkatan tidak mungkin melalui setiap jembatan 

hanya satu kali. Kemudian, seorang matematikawan Swiss yang bernama 

Leonhard Euler berhasil membuktikan dengan memodelkan permasalahan 

tersebut ke dalam bentuk graf dengan merepresentasikan daratan sebagai titik 

(vertex) dan jembatan sebagai sisi (edge).  

Setelah permasalahan Jembatan Konigsberg terselesaikan, teori graf 

semakin berkembang hingga saat ini. Salah satu topik pada teori graf yang 

menjadi pokok bahasan hingga saat ini yaitu dimensi partisi. Menurut Chartrand 

(1998), misalkan terdapat graf terhubung   dengan  ( ) adalah himpunan titik-

titiknya dan  ( ) dapat dibagi menjadi beberapa partisi. Himpunan partisi 

tersebut dikatakan himpunan pembeda dari graf   jika setiap titik di   memiliki 

representasi jarak yang berbeda terhadap partisi. Kardinalitas minimum dari 

partisi pembeda terhadap setiap titik adalah dimensi partisi. 

Pada tahun 2000, Chartrand dan Zhang menemukan beberapa hasil 

dimensi partisi dari berbagai kelas graf diantaranya yaitu graf lintasan, graf 

lengkap graf bintang. Kemudian, pada tahun 2013 Rodrguez menemukan hasil 

dimensi partisi pada graf cycle.  Penelitian tersebut menjadi acuan penulis untuk 

mencari nilai dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari beberapa graf 

sederhana. Graf hasil identifikasi titik diperoleh dengan mengidentikkan salah 

satu  titik dari graf   terhadap salah satu titik pada graf   sedemikian sehingga 

menghasilkan graf  baru. Dewi (2017) menemukan hasil dimensi partisi pada graf 

lolipop. Graf lolipop diperoleh dengan menggabungkan salah satu titik dari graf 
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lengkap dengan salah satu titik ujung dari graf lintasan yang dihubungkan oleh 

sisi.  Konsep dari graf lolipop mirip dengan konsep graf hasil identifikasi titik. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada graf tersebut karena penelitian dimensi partisi untuk graf hasil dari 

pengidentifikasian titik masih jarang dilakukan. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah menentukan nilai dimensi partisi 

pada graf hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan graf bintang, graf cycle dan 

graf lintasan, graf lengkap dan graf cycle. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan nilai dimensi partisi pada graf 

hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan  graf bintang, graf cycle dan graf 

lintasan, graf lengkap dan graf cycle. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai nilai 

dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan  graf bintang, 

graf cycle dan graf lintasan, graf lengkap dan graf cycle. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian dan Konsep Graf 

Graf    didefinisikan sebagai pasangan himpunan  ( ) dan  ( ) yang 

dinotasikan   (   ) dengan   ( ) adalah himpunan titik tak kosong dan  ( ) 

adalah himpunan bagian dari 2-elemen   yang disebut sisi (Chartrand dan Zhang, 

2012). Berdasarkan jenisnya, graf digolongkan menjadi dua yaitu graf sederhana 

dan graf tak sederhana. Graf sederhana merupakan graf yang tidak memuat sisi 

ganda atau loop, sedangkan graf tak sederhana merupakan graf yang memuat sisi 

ganda atau loop.  

Secara geometri, graf   digambarkan dengan noktah atau titik yang 

dihubungkan dengan garis. Gambar 2.1 adalah contoh graf   dengan  ( )  

*              + dan  ( )  *                 + sedemikian sehingga sisi yang 

terbentuk yaitu                                             

    . Graf   dikatakan terhubung jika terdapat dua titik yang menghubungkan. 

Berikut merupakan contoh graf terhubung.  

 

 

 

 

 

            a) Graf Terhubung Sederhana  b) Graf Terhubung Tak Sederhana 

Gambar 2.1 Graf Terhubung 

Order adalah banyaknya titik pada graf  . Gambar 2.1 merupakan graf berorde 5. 

Graf yang terdiri dari satu titik disebut graf trivial. Titik   dan   di graf   

dikatakan bertetangga (adjacent) apabila ada sisi   yang menghubungkan kedua 

titik tersebut yaitu   (   ). Selanjutnya, sisi e tersebut dikatakan menempel 

(incident) dengan kedua titik yang dihubungkan. Pada Gambar 2.1 titik    

𝑒  
𝑒  

𝑣  

𝑒  

𝑣  
𝑒  𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑣  𝑣  

𝑣  

𝑒  

 

𝑣  
𝑒  𝑒  

𝑒  

𝑒  

 

𝑣  𝑣  

𝑣  

 

𝑣  
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bertetangga dengan titik       dan    tetapi tidak bertetangga pada   . Sisi 

   menempel dengan titik    dan    tetapi tidak menempel pada   . Banyaknya 

sisi yang menempel dengan titik   di graf   disebut derajat dari titik   dan 

dinotasikan dengan    ( ). Titik yang berderajat satu disebut     . Graf yang 

setiap titiknya memiliki derajat sama disebut dengan graf regular.  

Lintasan adalah barisan yang diawali dan diakhiri dengan titik dimana 

unsur-unsurnya saling bergantian antara titik dan sisi, sedemikian sehingga 

lintasan yang terbentuk yaitu                             . Lintasan yang 

berawal dan berakhir pada titik yang sama disebut lintasan tertutup, sedangkan 

lintasan yang tidak berawal dan berakhir pada titik yang sama disebut lintasan 

terbuka. Jarak merupakan panjang lintasan terpendek dari titik   ke   di  ( ) 

dan dinotasikan dengan  (   )   

 

2.2 Kelas-Kelas Graf    

Graf diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, namun pada skripsi ini 

dibahas beberapa graf sederhana yang dibutuhkan pada penelitian ini. Graf 

sederhana yang akan didefinisikan diantaranya graf lintasan, graf cycle, graf 

lengkap, graf bipartit dan graf bintang. 

Graf lintasan adalah graf yang memiliki   titik dalam satu lintasan dengan 

panjang     dinotasikan dengan   . Gambar 2.2 adalah graf lintasan dengan 6 

titik. 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf Lintasan    

Graf cycle adalah graf lintasan yang setiap ujungnya dihubungkan oleh 

sisi, sehingga graf cycle memiliki   titik dan   yang dinotasikan dengan   . 

Gambar 2.3 adalah graf cycle dengan 8 titik. 
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Gambar 2.3 Graf Cycle    

Graf lengkap adalah graf yang setiap titiknya bertetangga dengan setiap 

titik selain dirinya sendiri. Graf lengkap dengan   titik dinotasikan dengan   . 

Selain itu, graf lengkap merupakan graf regular karena setiap titiknya memiliki 

derajat yang sama yaitu     . Gambar 2.4 merupakan graf lengkap       dan 

   . 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Graf Lengkap       dan     

 Graf bipartit adalah graf   yang setiap himpunan titiknya dibagi menjadi 

dua himpunan bagian    dan   , sedemikian sehingga setiap sisi di   

menghubungkan sebuah titik di    dan sebuah titik   . Jika setiap titik di    

bertetangga dengan setiap titik di    maka graf tersebut disebut sebagai graf 

bipartit lengkap yang dinotasikan dengan      ;   adalah banyak titik di    dan   

banyak titik di   . Banyaknya sisi dari graf bipartit lengkap yaitu    dan banyak 

titiknya adalah    . Jika     maka graf bipartit lengkap      disebut graf 

bintang (Munir, 2005).  Berikut contoh graf bipartit dan graf bintang     :
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   a) Graf Bipartit                   b) Graf Bintang      

Gambar 2.5 Graf Bipartit 

Misalkan   dan   graf dengan    ( ) dan    ( ). Identifikasi titik 

graf   dan   pada titik   dan   dinotasikan (      ) adalah graf    dan   yang 

titik    pada   dilekatkan dengan titik   pada  . Dengan demikian graf 

(      ) mempunyai (| |  | |   ) titik dan | ( )|  | ( )| sisi. Berikut 

adalah contoh graf dari identifikasi titik dari suatu graf  dan  . 

 

 

 

 

 

 

    (    )               (    )                       (           )  

Gambar 2.6 Graf Identifikasi Titik (    ) dan (    ) 

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa titik yang diidentifikasi adalah    dan 

  , sehingga banyaknya derajat titik hasil identifikasi yaitu   adalah jumlah dari 

derajat masing-masing titik hasil identifikasi, sedemikian sehingga: 

   ( )=    (  )     (  ) 

  

 

 

 

 

𝑢  𝑢  

𝑢  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑣  

𝒗𝟒 𝒗𝟑 

𝒘 𝒗𝟏 

𝑢  

𝑢  
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2.3 Partisi Himpunan 

Partisi dari sebuah himpunan   adalah dekomposisi dari   ke dalam 

subset-subset tak kosong atau cell             sedemikian sehingga : 

a)      untuk setiap          . 

b)          untuk setiap                . 

c)                

Dengan demikian, cell dari partisi suatu himpunan adalah saling asing (disjoint). 

(Wijaya, 2010). 

Misalkan   *               + maka {* + *     + *   + *   +} adalah 

salah satu contoh partisi dari  . Pada contoh tersebut, himpunan   dibagi menjadi 

empat cell yaitu, * +, *     +, *   + dan *   +. Jika banyaknya elemen berhingga, 

maka jumlah partisi yang dapat dibentuk tidak lebih dari | |. Sedangkan 

{*   + *     + *   + *   +} bukan partisi dari   karena 2 menjadi anggota dari 

kedua cell. Demikian juga cell *         + dan *   + juga bukan partisi dari   

karena 6 bukan anggota dari kedua cell. 

 

2.4 Dimensi Partisi 

  Misalkan sebuah graf terhubung   dengan    ( ) dan   adalah 

himpunan bagian dari   ( ). Jarak antara   dengan   dinotasikan dengan  (   ) 

didefinisikan sebagai : 

 (   )     * (   ) |    +. 

Misalkan  ( ) dapat dipartisi menjadi  -buah partisi dan   merupakan 

himpunan semua partisi dari  ( ) yaitu   *          +. Representasi titik   

terhadap   didefinisikan sebagai: 

 ( | )  ( (    )  (    )    (    )). 

Partisi sebuah himpunan dikatakan partisi pembeda jika  ( | ) untuk setiap 

   ( ) berbeda. Nilai minimum   sedemikian sehingga 

           merupakan partisi pembeda disebut dimensi partisi dari   yang 

dinotasikan dengan   ( ). 
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Sebagai contoh, misalkan   adalah graf terhubung dengan 5 titik 

{              + dan 6 sisi seperti yang ditunjukkan Gambar 2.6. Dimensi partisi 

dari graf   dapat ditentukan sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.7 Graf terhubung   

Jika  ( ) dipartisi menjadi satu partisi, maka jelas bahwa akan terdapat 

representasi titik yang sama. Selanjutnya jika  ( ) dipartisi menjadi dua partisi, 

misalkan   *     + dengan    *     + dan    *        + sedemikian 

sehingga representasi titiknya sebagai berikut: 

 (  | )  (   ) 

 (  | )  (   ) 

 (  | )  (   ) 

 (  | )  (   ) 

 (  | )  (   ) 

Karena  (  | )   (  | ) dan (  | )   (  | ), maka   *     + tidak 

dapat dikatakan partisi pembeda. Untuk   *     + yang lainnya, dengan : 

   *     + dan    *        + 

   *     + dan    *        + 

   *     + dan    *        + 

   *     + dan    *        + 

   *     + dan    *        + 

   *  + dan    *           +  

   *  + dan    *           +  

   *  + dan    *           +  

   *  + dan    *           +  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  
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Juga akan menghasilkan sedikitnya dua titik dengan representasi yang sama, Oleh 

karena itu, ambil partisi yang lebih dari dua. Misalkan ambil   *        + 

dengan    *     +,    *     + dan    *  + sedemikian sehingga 

representasi titiknya sebagai berikut: 

 (  | )  (     ) 

 (  | )  (     ) 

 (  | )  (     ) 

 (  | )  (     ) 

Hasil di atas menunjukkan bahwa representasi titik yang berbeda untuk   

*        +, maka dimensi partisi dari graf tersebut adalah   ( )   . 

 

Berikut adalah teorema-teorema dari dimensi partisi suatu graf yang telah 

dimukan oleh Chartrand dan Zhang tahun 2000: 

Teorema 2.1 Misalkan    adalah graf terhubung berorde      

(i)   ( )    jika dan hanya jika      

(ii)   ( )    jika dan hanya jika      

Teorema 2.2 Misalkan   adalah graf terhubung berorde     maka 

   ( )      jika dan hanya jika         

Akibat 2.3 Misalkan   adalah graf terhubung yang bukan lintasan dan bukan 

graf bintang      , maka     ( )     . 

Lema 2.4 Misalkan   adalah graf terhubung dengan partisi pembeda   dari 

 ( ) dan      ( ). Jika  (   )   (   ) untuk setiap    ( )  *   + 

maka   dan   berada pada elemen partisi yang berbeda dalam  . 

 

 

 

 

 

 

 



 10 
 

 

Berikut adalah graf yang akan dicari dimensi partisinya beserta ilustrasi 

partisi pembedanya: 

 

 

  

 

 

a.    *        +     b.    *     + 
Gambar 2.8 Ilustrasi Partisi Pembeda 

Gambar 2.8.a mengilustrasikan bahwa setiap titik yang termuat dalam satu 

kotak yang sama, maka titik-titik tersebut terletak dalam partisi yang sama. Jadi, 

   *        + dengan    *     +,    *     + dan    *  + adalah partisi 

pembeda karena semua titik di   mempunyai representasi titik yang berbeda 

terhadap   . Partisi    dengan    *     + dengan    *     +,    

*        + pada Gambar 2.8.b bukan partisi pembeda karena  (  | )   (  | ) 

dan  (  | )   (  | ). Dengan menggunakan Lema 2.4, untuk menunjukkan 

bahwa graf   pada Gambar 2.7 tidak memiliki dua partisi pembeda adalah sebagai 

berikut. Misalkan        ( ) dan   terdiri dari dua partisi yaitu    dan     

dengan |  |    dan  |  |   . Andaikan        dan     memiliki jarak yang 

sama terhadap    ,maka  (    )   (    ). Oleh karena itu  (    )   (    ), 

hal ini mengakibatkan kontradiksi dengan pemisalan   sebagai partisi pembeda. 

Oleh karena itu, Gambar 2.8.a telah menunjukkan  partisi pembeda dengan 

| |    maka   ( )   . 

 

 

 

 

 

 

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  
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Tabel 2.1 Hasil Penelitian Dimensi Partisi pada Graf Sederhana 

N

o 

Nama 

Graf 

Gambar Dimensi Partisi Peneliti Tahun 

1

. 

Graf 

Lintasan 

(  ) 

   (  )    Chartrand 

dan Zhang 

1998 

2

. 

Graf 

Lengkap 

(  ) 

 

 

 
 

 

  (  )    Chartrand 

dan Zhang 

1998 

3

. 

Graf 

Bintang 

(    ) 

 

 
 

 

 
 

  (    )      Chartrand 

dan Zhang 

1998 

4

. 

Graf 

Cycle

(  ) 

 

 

 
 

 

  (  )    J.Rodrgue

z-

Velzquez 

2013 

5
.  

Graf 
Lollipop 

(    ) 

 

  (    )    Maylinda 
Purna 

Kartika 

Dewi 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 12 
 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai prosedur untuk mendapatkan 

dimensi partisi dari graf hasil identifikasi titik dari beberapa graf sederhana. Graf 

hasil identifikasi titik diperoleh dengan mengambil salah satu titik dari graf   dan 

satu titik pada graf   kemudian mengidentikkan kedua titik tersebut sehingga 

menghasilkan graf baru. Graf tersebut dinotasikan dengan    . Prosedur 

tersebut tediri dari metode penelitian dan langkah-langkah penelitian. 

 

3.1 Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Induktif 

Metode ini digunakan untuk mencari pola dimensi partisi graf yang dimulai 

dengan contoh   yang minimum kemudian dicari partisinya sehingga 

menghasilkan nilai minimum   partisi pembeda.  

b. Metode Deduktif Aksiomatik 

Metode penelitian ini dilakukan menggunakan prinsip-prinsip pembuktian 

yang berlaku dalam logika matematika dengan menerapkan teorema-teorema yang 

telah ada untuk menentukan dimensi partisi dari graf yang akan diteltiti. 

 

3.2 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa graf hasil identifikasi 

titik dari beberapa graf sederhana diantaranya: 

a.    Graf Hasil Identifikasi Titik dari Graf Lengkap dan Graf Bintang (       )  

       Penotasian titik graf tersebut yaitu (       )  *                       + 

dengan     (  ) dan     (    ) diiluastrasikan pada Gambar 3.1. 
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a) Identifikasi pada Pusat Graf Bintang b) Identifikasi pada Daun Graf Bintang 

Gambar 3.1 Graf         

b.    Graf Hasil Identifikasi Titik dari Graf Cycle dan Graf Lintasan (     )  

       Penotasian titik graf       yaitu  (     )   *                       +  

dengan     (  ) dan     (  ) diiluastrasikan pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Graf       

c.    Graf Hasil Identifikasi Titik dari Graf Lengkap dan Graf Cycle (     )  

       Penotasian titik graf       yaitu  (     )   *                       + 

dengan     (  ) dan     (  ) diiluastrasikan pada Gambar 3.3.  

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.3 Graf       

 

𝑣  
𝑦𝑛 

𝑦  

𝑦  

𝑣  𝑣𝑚 

𝑦  

𝑣  

𝑦𝑛 

𝑦  

𝑦  

𝑣  𝑣𝑚 

𝑣  𝑦𝑛 

𝑣𝑚 

𝑦  

𝑣  𝑣  
𝑦𝑛   

𝑦  

𝑣  

𝑦  𝑣𝑚 

𝑣𝑚   
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3.3 Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan dimensi partisi dari 

graf     adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan penotasian titik dari graf     yaitu 

 (   )  *                       + dengan     ( ) dan     ( ). 

Titik hasil identifikasi dinotasikan   . 

b. Mempartisi himpunan titik  (   ) dalam   partisi yaitu   

*          +,      (   ). 

c. Menentukan representasi setiap titik di  (   )  terhadap partisi   yaitu 

 ( | )     (   )  

d. Memeriksa apakah   menghasilkan representasi titik yang berbeda atau 

tidak. Jika berbeda, maka   merupakan partisi pembeda. 

e. Membuktikan dimensi partisi     (   )   . 

 

3.4 Observasi Penelitian 

Pada penelitian ini akan dicari nilai dimensi partisi menggunakan langkah-

langkah penelitian.  Berikut hasil observasi awal peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Graf         

Graf yang digunakan pada observasi penelitian yaitu graf         dengan 

penotasian seperti pada Gambar 3.2. Selanjutnya menentukan himpunan pembeda, 

𝑦  

𝑣  𝑣  

𝑣  
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ambil   *        + dengan    *     +,    *  +,    *  +. Kemudian 

merepresentasikan setiap titik terhadap  , yaitu: 

 (  | )  (     )    (  | )  (     ) 

 (  | )  (     )   (  | )  (     ) 

Karena didapat representasi yang berbeda untuk setiap titik, maka   merupakan 

partisi pembeda pada graf        , sehingga didapat   (       )   .
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Gambar 3.5 Skema Penentuan Partisi Pembeda 

 

Graf 𝐺 𝐻 

Penotasian setiap titik pada graf 𝐺 𝐻 yaitu 

𝑉  *𝑣  𝑣     𝑣𝑚  𝑦  𝑦     𝑦𝑛+. 

Menentukan partisi 𝑆 dari graf 

𝐺 𝐻, 𝑆  𝑉 

Merepresentasikan titik 𝑣 terhadap partisi ∏  

yaitu 𝑟(𝑣| )  𝑣  𝑉(𝐺 𝐻) 

Apakah 𝑟(𝑢| )  

𝑟(𝑣| ), 𝑢 𝑣  

𝑉(𝐺 𝐻) dengan  

𝑢  𝑣 ? 

∏ adalah partisi pembeda 

dari graf 𝐺 𝐻 

Ya 

Tidak 

Mulai 

Selesai 
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Secara umum, langkah–langkah untuk membuktikan dimensi partisi dari 

suatu graf   adalah sebagai berikut: 

a. Membuktikan batas atas   ( )    

 Berdasarkan definisi dimensi partisi pada subbab 2.4, untuk menentukan 

batas atas dimensi partisi pada graf   dapat dilakukan dengan menentukan partisi 

pembeda   *             + dengan  menunjukkan bahwa  ( | )   ( | ) 

untuk setiap       ( ). Dalam hal ini, penentuan partisi pembeda   cukup 

dengan menunjukkan bahwa representasi setiap titik terhadap partisi pembeda 

memberikan representasi yang berbeda. Skema penentuan partisi pembeda 

ditunjukkan pada Gambar 3.5 

b. Membuktikan batas bawah   ( )    

 Untuk membuktikan batas bawah dimensi partisi pada graf   dilakukan 

menggunakan metode deduktif aksiomatik. Teorema yang digunakan sebagai 

dasar penentuan dimensi partisi yaitu Teorema 2.1 yang mengakibatkan   ( )  

  dan   ( )   , Teorema 2.2 yang mengakibatkan   ( )     . Selain itu, 

lema yang digunakan yaitu Lema 2.4 yang mengakibatkan anggota dari partisi 

pembeda bernilai minimum. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa nilai 

dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari beberapa graf sederhana, 

diantaranya: 

1. Dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan graf 

bintang dengan titik identifikasi pada pusat, adalah: 

  (       )  {
      
     

 

2. Dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan graf 

bintang dengan titik identifikasi pada daun, adalah: 

  (       )  {
        

         
 

3. Dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari graf cycle dan graf 

lintasan, adalah: 

  (     )    

4. Dimensi partisi pada graf hasil identifikasi titik dari graf lengkap dan graf 

cycle, adalah: 

  (     )    

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

dimensi partisi dari graf hasil identifikasi titik adalah: 

1. Menentukan dimensi partisi dari graf hasil identifikasi titik untuk beberapa 

kelas graf sederhana yang lain. 

2. Menentukan hasil secara umum untuk dimensi partisi dari graf hasil 

identifikasi titik untuk sembarang graf. 
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